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Disparitas Upah Minimum adal ah kesenjangan upah karena ketimpangan pembagian Upah Minimum antar
daerah. Seperti yang terjadi di Jawa Timur, memang ada kesenjangan Upah Minimum Kabupaten / Kota
(UMK) antar wilayah dengan UMK tertinggi dan daerah dengan UMK terendah. Salah satunyaterjadi di
daerah yang berdekatan seperti Kota Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto dimana Upah Minimumnya
disparitas Kabupaten / Kota (UMK) menjadi duakali lipat. Penelitian ini mengkaji dampaknya perbedaan
Upah Minimum Kabupaten / Kota (UMK) untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ketimpangan Upah
Minimum Kabupaten / Kota (UMK) terhadap UMKM di PT Kota Mojokerto dan Kabupaten M ojokerto.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam
dan studi pustaka, yang kemudian menggunakan software NVIV O untuk pengolahan data kualitatif. Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disparitas berdampak pada Upah Minimum Kabupaten / Kota (UMK)
tidak terlalu dirasakan oleh mayoritas pekerja dan pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah, baik di
Kota Mojokerto maupun di Kabupaten Mojokerto. Namun terdapat indikasi bahwa sebagian kecil UMKM
di Mojokerto dan Kabupaten M ojokerto merasakan dampak disparitas UMKM, antaralain: (1) kesulitan
mencari tenaga kerja; (2) terhambatnya kelangsungan usaha; dan (3) kekuasaan beli pekerja. Faktor-faktor
yang mempengaruhi disparitas UMK yang terjadi antara Kota Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto, antara
lain: (1) Kekuatan Persatuan Pekerja; (2) Perbedaan Geografis; dan (3) Perumusan dan Pelaksanaan
Peraturan.

...... Minimum Wage Disparity is the wage gap due to inequality distribution of Minimum Wages between
regions. As happened in East Java, there isindeed a District / City Minimum Wage (UMK) gap between
regions with the highest UMK and regions with the lowest UMK. One of them occurred in adjacent areas
such as Mojokerto City and Mojokerto Regency where the Minimum Wage of District / City disparity
(UMK) was doubled. This study examines the impact of differencesin Regency / City Minimum Wages
(UMK) for Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in Mojokerto City and Mojokerto Regency.
This study aims to determine the impact of Regency / City Minimum Wage inequality on MSMEsin PT
Kota Mojokerto and Mojokerto Regency. This research uses qualitative methods by collecting data through
in-depth interviews and literature studies, which then use NVIV O software for qualitative data processing.
Results The results showed that the disparity impact on the Regency / City Minimum Wage (UMK) was not
felt by the mgority of workers and entrepreneurs of Micro, Small and Medium Enterprises, both in
Mojokerto City and in Mojokerto Regency. However, there are indications that a small proportion of
MSMEsin Mojokerto and Mojokerto Regency feel the impact of MSME disparities, including: (1) difficulty
finding workers; (2) business continuity is hampered; and (3) workers purchasing power. Factors affecting
M SE disparities that occur between Mojokerto City and Mojokerto Regency, include: (1) Strength of
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Workers Unions; (2) Geographical Differences; and (3) Formulation and Implementation of Regulations.



